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xxiv + 73 halaman, 68 gambar, 6 tabel, 1 lampiran 

Dinding merupakan salah satu elemen non-struktural bangunan yang berperan 

sebagai pembatas sebuah ruangan. Dalam dunia konstruksi dinding dianggap 

memberikan beban pada elemen struktural sehingga berat yang ditampung oleh 

bangunan juga semakin bertambah. Untuk memperkecil beban yang dipikul oleh 

elemen struktural serta mengurangi kerusakan yang diakibatkan gempa maka 

diperlukan jenis material yang ringan. Karena itu material yang digunakan pada 

penelitian ini adalah foam concrete dengan rectangular opening. Selain itu dinding 

yang dianalisis ditambahkan ada tidaknya penggunaan wire mesh dengan 3 tipe 

variasi dimensi. Masing-masing tipe dinding divariasikan terhadap ketebalan yaitu 

40 mm, 50 mm, dan 60 mm. Kemudian dinding diberi pembebanan berupa beban 

statik monotonik secara perlahan hingga mengalami hancur. Permodelan yang 

dianalisis pada dinding menggunakan program ANSYS. Program tersebut 

memberikan hasil output berupa grafik perbandingan antara beban dan defromasi 

dari tiap model panel. Hasil analisis menunjukkan perbedaan perilaku panel yang 

dimodelkan. Dapat disimpulkan bahwa perbedaan dimensi panel, ketebalan panel, 

dan penggunaan wire mesh berdampak pada ketahanan dinding akibat beban yang 

diberikan. Semakin tinggi dimensi dinding yang dibuat maka beban yang ditahan 

semakin kecil. Namun sebaliknya pada perilaku ketebalan panel, model dinding 

yang semakin tebal membuat beban yang dipikul juga menjadi semakin besar pula. 

Sementara itu, penggunaan wire mesh pada dinding memberikan kekakuan panel 

sehingga beban yang diperoleh lebih tinggi dengan deformasi lebih kecil 

dibandingkan tanpa adanya wire mesh. 

 

Kata Kunci: Panel beton ringan, Rectangular opening, Variasi dimensi panel, 

Variasi ketebalan panel, Wire mesh, Beban statik monotonik 
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SUMMARY 

 

NUMERICAL ANALYSIS OF LIGHTWEIGHT CONCRETE PANEL 

BEHAVIOR RECTANGULAR OPENING WITH PANEL DIMENSION 

VARIATION ON MONOTONIC STATIC LOAD 

 

A thesis, January 2021 

Faizal Fajrullah; supervised by Dr. Saloma, S.T., M.T and  

Dr. Siti Aisyah Nurjannah, S.T., M.T 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Universitas of Sriwijaya. 

xxiv + 71 pages, 68 images, 6 tables, 1 attachments 

The wall is one of the non-structural elements of a building that acts as a 

barrier to a room. In the world of construction, walls are considered to give a load 

to the structural elements so that the weight accommodated by the building also 

increases. To minimize the load borne by structural elements and reduce the damage 

caused by the earthquake, a lightweight material is required. Therefore, the material 

used in this research is foam concrete with a rectangular opening. In addition, the 

analyzed walls added whether or not the use of wire mesh with 3 types of 

dimensional variations. Each wall type is varied with respect to thickness, namely 

40 mm, 50 mm, and 60 mm. Then the wall is given a loading in the form of a 

monotonic static load slowly until it breaks down. Analyzed modeling on the wall 

using the ANSYS program. The program provides output results in the form of a 

comparison graph between the load and the defromation of each panel model. The 

analysis results show differences in the behavior of the panels being modeled. It 

can be concluded that differences in panel dimensions, panel thickness, and the use 

of wire mesh have an impact on the resistance of the walls due to the loads given. 

The higher the dimensions of the walls are made, the smaller the load being held. 

On the other hand, in the behavior of panel thickness, the thicker the wall model 

makes the load that is borne even bigger as well. Meanwhile, the use of wire mesh 

on the wall provides panel stiffness so that the load obtained is higher with less 

deformation than without wire mesh. 

 

 

Keywords:  Lightweight concrete panel, Rectangular opening, Panel dimension 

variation, Panel thickness variation, Wire mesh, Monotonic static load. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dalam perencanaan konstruksi bangunan, penggunaan beton bisa dipakai 

pada bagian struktural maupun non-struktural bangunan. Pada bagian struktural 

bangunan, beton berperan sebagai bagian terpenting bangunan dalam memikul 

beban yang diterima akibat elemen beton non-struktural.  

Salah satu elemen non-struktural yang sering digunakan pada konstruksi yaitu 

dinding. Dinding adalah bagian bangunan yang dipasang vertikal dari sebuah 

gedung. Dinding dapat berfungsi sebagai pemisah sebuah ruangan satu dengan yang 

lainnya, dapat meredam bunyi, melindungi sinar radiasi atau bahan kimia lainnya, 

dan sebagai arsitektur sebuah bangunan. Pada dasarnya dinding terbuat dari batu 

merah dan batu kali yang dilapisi mortar. Namun, perkembangan teknologi pada 

bidang bahan bangunan dinding dimodifikasi menjadi dinding panel. Dinding panel 

dibuat dengan cetakan tertentu dengan ukuran yang telah ditentukan. Pemakaian 

material yang digunakan pada dinding panel ini, lebih ringan dibandingkan dinding 

pada umumnya serta tahap pemasangannya yang sangat mudah dan cepat. 

Beton dengan berat isi yang lebih kecil dibandingkan beton biasa merupakan 

material lightweight concrete. Beton ini mempunyai 3 macam kategori yaitu 

Lightweight Agregat Concrete, No-fine Concrete, dan Aerated Lightweight 

Concrete. Ketiga beton tersebut mempunyai kelebihan masing-masing. Pada 

lightweight agregat concrete material yang digunakan yaitu agregat kasar yang 

ringan. Sedangkan No-fine Concrete menggunakan material batu pecah yang 

mempunyai ukuran sama bahkan hampir tanpa pasir sehingga mempunyai banyak 

pori-pori didalamnya. Beton Aerated Lightweight Concrete merupakan beton 

ringan yang sama prinsipnya dengan beton berbusa. Material beton ini terbagi 

menjadi 2 jenis cara pembuatan yaitu foam concrete dan autoclaved aerated 

concrete. 

Pada penelitian Fragomeni dkk (2011), dinding panel dibuat dengan 

permodelan yang divariasikan terhadap kuat tekan beton, variasi dimensi, dan 

variasi opening. Opening yang diteliti terdiri dari beberapa macam bukaan 
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diantaranya rectangular opening, door opening, double square opening, dan square 

opening. Semua panel tersebut menggunakan material wire mesh serta tulangan 

diagonal pada setiap sudut bukaan. 

Merujuk pada penelitian yang dikaji, dinding panel dianalisis kinerjanya 

menggunakan beton ringan dengan material foam concrete yang diuji dengan 

memberikan beban statik monotonik. Panel dimodelkan dengan metode elemen 

hingga menggunakan program ANSYS. Dinding panel tersebut dibuat rectangular 

opening dengan variasi dimensi panel. Variasi dimensi yang dipakai berukuran 

1000 mm x 1500 mm, 1500 mm x 1500 mm, dan 2000 x 1500 mm. Selain variasi 

dimensi dinding panel rectangular opening, panel tersebut diikuti oleh variasi 

ketebalan 40 mm, 50 mm, dan 60 mm, serta ada tidaknya material wire mesh. 

Penggunaan rectangular opening bertujuan sebagai permodelan dinding yang 

memiliki bagian void jendela. Masing-masing panel tersebut diberikan beban dari 

arah lateral secara statik monotonik sehingga didapatkan kurva perbandingan antara 

beban yang diberikan dan deformasi yang terjadi pada panel. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diulas dari penelitian analisis panel beton ringan ini 

adalah: 

1. Bagaimana perbandingan beban dengan deformasi pada panel beton foam 

concrete dengan variasi dimensi 1000 mm x 1500 mm, 1500 mm x 1500 mm, 

dan 2000 mm x 1500 mm rectangular opening dengan pembebanan statik 

monotonik? 

2. Bagaimana pengaruh variasi tebal panel beton foam concrete dengan kondisi 

bukaan rectangular opening pembebanan statik monotonik? 

3. Bagaimana pengaruh penggunaan wire mesh panel beton foam concrete 

dengan kondisi bukaan rectangular opening pembebanan statik monotonik? 

 

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian 

Dari berbagai masalah yang dikaji, maka tujuan penelitian yang dianalisis 

pada riset yang diamati adalah: 

1. Untuk mengkaji perbandingan beban deformasi panel beton foam concrete 
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dengan variasi dimensi 1000 mm x 1500 mm, 1500 mm x 1500 mm, dan 

2000 mm x 1500 mm bukaan rectangular opening pembebanan statik 

monotonik. 

2. Untuk menyelidiki dan mengevaluasi pengaruh variasi ketebalan panel beton 

foam concrete dengan bukaan rectangular opening pembebanan statik 

monotonik. 

3. Untuk menyelidiki dan mengevaluasi kinerja panel pemakaian wire mesh 

beton foam concrete bukaan rectangular opening pembebanan statik 

monotonik. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Batasan penelitian yang dianalisis tentang perilaku panel pada tugas akhir ini 

terbagi atas: 

1. Permodelan panel rectangular opening yang divariasikan terhadap tinggi 

panel, ketebalan, dan penggunaan material wire mesh. 

2. Penelitian yang dianalisis merupakan permodelan perilaku dinding panel 

dengan prinsip elemen hingga menggunakan aplikasi ANSYS. 

3. Pengujian yang dilakukan memakai Load Control Method. Metode ini 

mengontrol beban yang diberikan dan didapatkan nilai deformasi.  

4. Beton yang digunakan pada panel dinding ini merupakan lightweight 

concrete dengan material foam concrete. 

5. Pembebanan diberikan berupa pembebanan statik monotonik. 
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